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15)

16)

17)
18)

19)

Klik tombol E pada toolbar Editor, dan seleksi semua objek pada layer “sungai utama 01
dissolve edit” yang berada di luar jangkauan antara tanda panah atas dan tanda panah bawah,
seperti yang diperlihatkan gambar di bawah ini.

—>

Setelah semua objek terseleksi, hapus dengan menggunakan tombol Del pada keyboard
komputer.

Klik tombol Editor, klik Save Edits, dan klik Stop Editing.

Pada jendela ArcToolbox, klik tanda + pada Data Management Tools = Generalization, double
klik Dissolve. Selanjutnya akan muncul jendela Dissolve.

Pada combo box Input Features, pilih layer “sungai utama 01 dissolve edit”. Pada text box
Output Feature Class, simpan data ke dalam folder: Data source for training\11 Creating banjir
bandang hazard area, beri nama “sungai utama 01 target.shp”. Cek FID pada jendela Dissolve
Field(s). Klik tombol OK. Selanjutnya akan terbentuk layer “sungai utama 01 target” di dalam
ArcMap.

Input Features =
[Sungai_utama_01_dissolve _edit =] @j
Output Feature Class
[ anjr bandang hazard ares\sungai_utama_01_target.shp
Dissolve Field(s) optiona)

FID

Ou
[] Avg_Slope
Select All Unselect All

Statistics Field(s) (optional)
[ v @

[ ok ][ cancel ] [Envionments...] [ ShowHelp >>
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Tahap 3. Mengubah obyek 2D menjadi 3D

1)

2)

3)

4)

5)

Pada tahap ini kita hendak membuat fitur 2D menjadi fitur 3D.

Pada jendela ArcToolbox, klik tanda + pada 3D Analyst Tools = Functional Surface, double klik
Interpolate Shape.

Selanjutnya akan muncul jendela Interpolate Shape. Pada combo box Input Surface, pilih layer
“dem_10". Pada combo box Input Feature Class, pilih layer “sungai utama 01 target”. Pada text
box Output Feature Class, simpan data ke dalam folder: Data source for training\11 Creating
banjir bandang hazard area, dan beri nama “sungai utama 01 target 3D.shp”. Klik tombol OK.

~
Input Surface
| dem_10 - &
Input Feature Class
|sungai_utama_01_target Ba =]
Output Feature Class
ating banjr bandang hazard arealsungal utama 01 target 30.shp
Sampling Distance (optional)
Z Factor (optional)
1
Method (optional)
BILINEAR v
[ intemolate Vertices Only (optional)
Pyramid Level Resolution {optional)
v
I OK E [ Cancel ] [Envnronments... J [ Show Help >> J

Export data/layer “sungai utama 01 target 3D” ke dalam folder: Data source for training\11
Creating banjir bandang hazard area, beri nama “sungai utama 01 target 3D p5”.

Jika ada pertanyaan apakah data yang diexport tersebut akan dimasukkan ke dalam ArcMap
sebagai layer, jawab lya.

Pada jendela ArcToolbox, klik tanda + pada Data Management Tools = Features, double klik
Adjust 3D Z. Selanjutnya akan muncul jendela Adjust 3D Z.

Pada langkah ini kita hendak membuat asumsi ketinggian banjir bandang (genangan air sungai)
yang mungkin terjadi. Untuk asumsi awal kita menggunakan nilai ketinggian sebesar 5 m dari
yang dihitung dari dasar sungai.

Pada combo box Input Features, pilih layer “sungai utama 01 target 3D p5”. Pada text box
Adjust Z Value, isi dengan angka 5 yang mengartikan bahwa kita akan menaikkan ketinggian
fitur/objek ini sebesar 5 meter. Klik tombol OK.

\ Adjust 3D Z EEX
Input Features
[ sungai_utama_01_target_30_p5 ~|
Reverse Sign of Z Values (optional) B
NO_REVERSE v
Adjust Z Value (optional)
5
Convert From Units (optional)
v
Convert To Units (optional)
v
o) Comes ) (evwomens..] (sonep>> ]
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Tahap 4. Pembuatan area bahaya banjir bandang

1)

2)

3)

4)

5)

6)
7)

8)
9)

Klik kanan layer “sungai utama 01 target 3D p5”, lalu export ke dalam folder: Data source for
training\11 Creating banjir bandang hazard area, dan beri nama “sungai utama 01 target 3D p5
edit.shp”. Jika ada pertanyaan apakah data yang diexport tersebut akan dimasukkan ke dalam
ArcMap sebagai layer, jawab lya.

Klik tombol Editor, klik Start Editing, pilih layer “sungai utama 01 target 3D p5 edit” pada
jendela Start Editing, lalu tekan tombol OK.

Seleksi semua objek pada layer “sungai utama 01 target 3D p5 edit” menggunakan tombol E
pada toolbar Editor.

Buka atau tampilkan toolbar Advanced Editing dengan cara klik kanan di sembarang area
kosong di ruang kerja ArcMap, lalu klik Advanced Editing.

Y

Advanced Editing

Animation

A

ArcScan

COGO

Data Driven Pages

Data Frame Tools
Distributed Geodatabase

Draw

ET GeoWizards
Selanjutnya akan muncul toolbar Advanced Editing seperti di bawah ini.

50 ol e A @ T I
Tekan tombol < (Copy Features Tool) pada toolbar Advanced Editing.
Dengan menggunakan referensi posisi objek hasil seleksi yang berupa tanda “X”, copy dan

paste objek yang diseleksi, ke sebelah kiri dan kanan secara paralel, kira-kira sejauh 750 meter.

b
Klik tombol Editor, klik Save Edits, dan klik Stop Editing.

Pada jendela ArcToolbox, klik tanda + pada 3D Analyst Tools = TIN Management, double klik
Create TIN. Selanjutnya akan muncul jendela Create TIN.
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10)

11)

12)

13)

14)

Pada text box Output TIN, masukkan data yang dihasilkan ke dalam folder: Data source for
training\11 Creating banjir bandang hazard area, beri nama “tin_01". Pada teks box Spatial
Reference, pilih “WGS_1984 UTM_Zone_49S”. Pilih layer “sungai utama 01 target 3D p5 edit”,
pada combo box Input Feature Class. Tekan tombol OK.

'\ Create TIN EX

Output TIN
[ K:\5ABO 1v\# Training SOURCE #'\new results\11 Creating banjir b| %
Spatial Reference (optional)
| wes_1984_UT™_zone_a9s B*r
Input Feature Class (optional)
fi 2|
| in_feature_dass | height field | SF_type tag_field +
‘ <sungai_utam... Shape.Z hardiine <None>
| x|
|
| 4
| 3
|
| < bd
[[] Constrained Delaunay (optional)

oK ) [ cancel | [Environments.... | [ showHelp >> |

Pada jendela ArcToolbox, klik tanda + pada 3D Analyst Tools = Conversion = From TIN,
double klik TIN to Raster.

Selanjutnya muncul jendela TIN to Raster. Pada combo box Input TIN, pilih layer “tin_01". Pada
text box Output Raster, masukkan data yang dihasilkan ke dalam folder: Data source for
training\11 Creating banjir bandang hazard area, dan beri nama “raster_01". Pada combo box
Sampling Distance, pilih “CELLSIZE 10”. Klik tombol OK.

\ TIN to Raster @@@
Input TIN
[tin_o1 ~ &
Qutput Raster
| #\new results\11 Creating banjir bandang hazard area\yaster_01 b"
Output Data Type (optional)
| FLoAT v
Method (optional)
| LineaR v
Sampling Distance (optional)
| CELLSIZE 10 v

Z Factor (optional)
| 1

T E— .

Pada jendela ArcToolbox, klik tanda + pada 3D Analyst Tools = Raster Surface, double klik Cut
Fill. Selanjutnya akan muncul jendela Cut Fill.

Pada combo box Input before raster surface, pilih layer “dem_10". Pada combo box Input after
raster surface, pilih layer “raster_01”. Pada text box Output raster, masukkan data yang
dihasilkan ke dalam folder: Data source for training\11 Creating banjir bandang hazard area,
dan beri nama “cutfill_01". Klik tombol OK.

\ CutFill

Input before raster surface

| dem_10 | _[;m’j
Input after raster surface

|raster_01 | ?‘J
Output raster

| = #\new results\11 Creating banjir bandang hazard area\cutfil_01 @J
Z factor (optional) _

| 1

l OK L}‘&J[ Cancel ][Enwronments...][ Show Help >> ]

85



Modul Pelatihan
Membuat Peta Potensi Longsor dan Rawan Banjir Bandang

15) Klik kanan layer “cutfill_01”, dan buka tabel atribut.
16) Klik kanan kolom “VOLUME” dan klik Sort Ascending.

| count [ VOLUME———
O 2 3| 46549 29481 ¥
| = 33| 10484 1944735 | SortDescending
L a 0 eus 84859 | advanced Sorting...
s 79| 6947 524305
T = 31| 2579 2128978 Summarize...
| =0 51| 1655] -1135866.30) 3 spatstics...
N 5 6]  840] -1132687.20
7 28 se|  -=6081.767 Field Calculator...
| = 3 64| -29837.2497
| e 63| 160 -24017.1173
N 95| % 73| -199509231 Turn Field Off
& 38 29 32| 442529 | proqzefUnfreeze Column
HEE 19 37| -11442.2607
o4 0or M § (@outas| X DeketeFied
Y — [ Properties...
J

17)

"VOLUME,

N 52 53 1) -327606201171875 100
N 31 32 1] -28.009033203125 100
H 4 5 1 -16.0868671875 100
|| 39| 40 1| 1267138671875 100
H 2| 27 1 46875 100
N 3 67 1] 46173095703125| 100
[ 20 1 3173628125 | 100
ks 20 21 1 1.226806640625 100
N 3% 37 1 4248046875 100
|| 76 7 1 4.7210693359375 | 100
|| 22| 4 1 7.000732421875 | 100
|| 13 14 1 20.806884765625 | 100
5] 3 4 1 25.37841796875 | 100, ¥
o« 0 n E (61 out of 102 Selected)

18) Pada jendela ArcToolbox, klik tanda + pada Conversion Tools = From Raster, double klik
Raster to Polygon.

19) Selanjutnya akan muncul jendela Raster to Polygon. Pada combo box Input raster, pilih layer
“cutfill_01”. Pada combo box Field, pilih VALUE. Pada text box Output polygon features,
simpan data yang dihasilkan pada folder: Data source for training\11 Creating banjir bandang
hazard area, dan beri nama “cutfill_01.shp”. Tandai Simplify polygons (optional). Klik tombol
OK.

\ Raster to Polygon (9 (=1c9

Input raster
[ cutfil_o1 ~l
Field (optional) 5
i VALUE v
Output polygon features
[ K:\5480 1v\Data source for training\11 Creating banjir bandang hazard arealcutfil_01.shp |
Simplify polygons (optional)
[_ox %[ cancel | [Environments... ] [_show Help >> |

20) Klik tombol Clear Selected Features.
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Tahap 5. Editing area bahaya banjir bandang

1)

2)
3)

4)
5)

6)
7)

8)

Area rawan banjir bandang yang dihasilkan butuh pengeditan lebih lanjut, karena ada area
rawan yang berada di luar alur sungai dan ada area rawan tidak sesuai logika atau kenyataan di
lapangan.

Klik kanan layer “cutfill_01” - Edit Features, dan double klik Start Editing.

E g}f“é‘ == hols

Copy
s
X Remove

EE Open Attribute Table
ools
Joins and Relates Y s

4’ ZoomTo Layer

Visible Scale Range »
Use Symbol Levels
Selection 4

Label Features

Edit Features »|[ 7 startEditng N
43

3| Convert Features to Graphics... E] Organize Feature Templates...

Data >

J Save As Layer File...

&’ Create Layer Package...

[f* Propertes...

Klik kanan layer “cutfill_01" - Selection = Make This Only Selectable Layer.

Dengan menggunakan tombol [E pada toolbar Editor, seleksi objek polygon pada layer
“cutfill_01"yang berada di lur alur sungai.

Hapus objek-objek tersebut dengan menekan tombol Del pada keyboard komputer.

Untuk objek polygon yang harus diedit dengan merubah bentuknya, langkah pertama seleksi
objek tersebut menggunakan tombol [Z] pada toolbar Editor.

Pada toolbar Editor, klik tombol Cut Polygon Tools .

Potong objek polygon yang diasumsikan area genangannya tidak sesuai keadaan nyata di
lapangan.

AP AN

+

Setelah semua objek polygon tersebut selesai diedit, klik tombol Editor, klik Save Edits, dan klik

Stop Editing.
Untuk selanjutnya, kita akan menggunakan data “area rawan banjir bandang ref.shp” yang

terdapat di dalam folder:Ref.
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VII. Membuat Peta Potensi Longsor dan Area Rawan Banjir Bandang

10)

Buka/jalankan ArcMap, pilih Blank Map.

Masukkan data “citra satelit.tif” yang berasal dari folder: Data source for training\01 Satellite
image.

Masukkan data “das ref.shp” dan “area rawan banjir bandang ref.shp” yang berasal dari folder:
Ref.

Masukkan file layer “Potensi longsor berdasarkan faktor gabungan.lyr” yang berasal dari
folder: Data source for training\10 Landslide potential by combine factor.

Ubah transparansi layer “Potensi longsor berdasarkan faktor gabungan” dan layer “area rawan
banjir bandang ref”, menjadi 35%.

Klik tombol layout view, yang terletak pada bagian bawah ruang kerja ArcMap.

vijBle & g

Klik kanan disembarang area kosong di ruang kerja ArcMap, dan pilih Layout untuk
mengeluarkan toolbar Layout.
Toolbar Layout adalah seperti gambar di bawah ini.

IMBE PR O | DRME
Klik tombol Change Layout @4 pada toolbar Layout.

Selanjutnya akan muncul jendela Select Template. Klik tab ISO (A) Page Size, pilih ISO A3
Portrait.mxd. Klik tombol Finish.

Select Template @

My Templates | Architectural Page Sizes | 1SO {A) Page Sizes | North American (ANSI) Page Sizes | Tr ¢ *
3)150 A0 Landscape.mxd HEvew
8IS0 AQ Portrait.mxd
@VSO A1 Landscape mxd
H)1S0 A1 Portrait.mxd
@ 1SO A2 Landscape mxd
M) IS0 A2 Portrait.mxd

8150 A3 Landscape mxd 297 mm.
X
]IS0 A4 Landscape mxd

8150 A4 Porrat mxd 420 mm.

M) IS0 A5 Landscape.mxd
8150 A5 Portrait.mxd

C:\Program Files\ArcGIS\Desktop 10.0\Map Templates\Standard Page Sizes\ISO (A) Pa!

Klik Insert pada menu utama ArcMap, kemudian klik Title.

|=# DataFrame
!

= me ]
| A Text k

Dynamic Text »

Neatiine...
Legend...
North Arrow...

Scale Bar...

5 B = i O

T
3

Scale Text...

El ricture...

‘g;j Object...
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11) Selanjutnya akan muncul jendela Insert Title. Tuliskan judul peta sebagai “Peta potensi longsor
dan rawan banjir bandang”. Klik tombol OK.

Insert Title

What title would you like to give your map?

Peta potensi longsor dan rawan banjir bandang

Atur jenis, besar huruf serta posisinya pada peta.
12) Klik Insert pada menu utama ArcMap, kemudian klik Scale Bar.
13) Selanjutnya akan muncul jendela Scale Bar Selector.

Scale Bar Selector @
Preview
Scale Line 2
s o i veen
o =0 100 200 Miles " e —

Scale Line 3
M e

Stepped Scale Line

Altemating Scale Bar 1 {b
L S N
Atemating Scale Bar 2 [ Scale tofit page
100
T Twies
Single Division Scale Bar More Styles -
Hollow Scale Bar 1 v OK Cancel

Pilih “Alternating Scale Bar 1”7, kemudian klik tombol OK. Atur ukuran dan posisinya pada peta.
14) Klik Insert pada menu utama ArcMap, kemudian klik “North Arrow”.

15) Selanjutnya akan muncul jendela North Arrow Selector.
North Arrow Selector @@

T Preview
-

N N

+ A A

ESRI North 1 ESRI North 2 ESRI North 3

<4

ESRI North 4 ESRI North 5 ESRI North 6

=
m@;z
i

A \\-%E [¥] Scale tofit page
:
s
ESRINoth7  ESRINoth8  ESRINothS T A

Cancel

el
e

N
Save.
F _ﬁ W ;"\P’ E g 0K

Pilih simbol arah utara sesuai keinginan, kemudian klik tombol OK. Atur ukuran dan posisinya
pada peta.
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16)
17)

18)

19)

Klik Insert pada menu utama ArcMap, kemudian klik “Legend”.

Selanjutnya akan muncul jendela Legend Wizard.

Legend Wizard @
Choose which layers you want to include in your legend
Map Layers: Legend ftems
| dasref ) FE—
area rawan banjir bandang ref area rawan banjir bandang ref \
p0(ensi_iongsor_berdasad(an_‘ potensi_longsor_berdasarkan_fakt(
citra satelit tf
1 | |
= ] s @
Set the number of columns in your legend: T A
>

Pada area Legend item, keluarkan citra satelit dengan memilih layer “citra satelit.tif” pada

bagian Legend Items, dan mengklik tombol . Klik Next.

Pada jendela Legend Wizard bagian ke-2, kita dapat mengubah judul legenda dan mengubah

tampilan warna dan karakter hurufnya. Klik tombol Next.

Legend Wizard @
Legend Title
|Legend

Legend Tile font properties

Color: E

Title Justification

You can use this to
control the justification

Size: (B v of the title with the rest
S of the legend.
Fort:  |[@) Aral >
B 7 U =Sh=

< Back RNexi > Cancel

Pada jendela Legend Wizard bagian ke-3, kita dapat mengubah tampilan garis batas luar dari

legenda. Klik tombol Next.

Legend Wizard @

Legend Frame

Border

| 2
Background

Drop Shadow

| 2
,,Ga,p, 5 Rounding
[1000% 05 %

Cancel
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20) Pada jendela Legend Wizard bagian ke-4, kita dapat mengubah karakter tampilan symbol
legenda untuk tiap layer. Klik tombol Next.

Legend Wizard @

You can change the size and shape of the symbol patch used to represent line
and polygon features in your legend.

Select one or more legend items whose patches you want to change.

Legend ftems: Patch
[Area rawan banirbandang — JEERVEUSFNE] ] fots)
| citra satelt tf : 5

| Daerah Aliran Sungai

| Potensilongsor berdasarkan fakior gabun|  Height: [20.00 Jte)

e [——
—

-

Preview

[ <Back ||l}ﬂext> ] [ cancel ]

21) Pada jendela Legend Wizard bagian ke-5, kita dapat mengubah ukuran spasi tampilan masing2
layer pada legenda.

Legend Wizard @

Set the spacing between the parts of your legend.

Spacing between:

Tile and Legend tems: (IS ‘&xs.) spacing _eﬁe
e Legend item 1 Legend item 3
Legend tems: 714 16t) | | ppadng g
B Label descripfon e Label desoipfion
S 7.14
Catnee s ‘(pts) N Label desoriptonr —— Label desoipon
Headings and Classes: ~ [7.14 | {pts) Label deswripfor —— Label descripon
1 L d ltem 2 Legend Item 4
Labels and Descriptions:  [7.14 | pts) | -o9edftem -
: label deseripton label desoipton
Patches (vetically): 7.147 fots)
Patches and Labels:  |7.14 ﬂ fts)

Preview

[ <Back ]L{%ﬁnish ] [ cancel
Klik tombol Finish. Atur ukuran dan posisinya pada peta.

22)  Untuk memasukkan informasi koordinat pada layout peta, klik kanan Layer pada Table of
Contents dan klik Properties.

23) Selanjutnya akan muncul jendela Data Frame Properties. Klik tab Grids.

Data Frame Properties @E|
Feature Cache | Annotation Groups | Exent Indicators | Frame | Size and Posttion |
General Data Frame Coordinate System | Grids

Reference grids are drawn on top of the data frame in Layout view only.

New Grid... R

[ ok ][ cancst ][ ety |
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24)  Klik tombol New Grid.

25) Selanjutnya akan muncul jendela Grids and Graticules Wizard. Terdapat 3 tombol radio jenis
sistem koordinat yang ingin kita tampilkan. Pilih tombol Graticule, klik tombol Next.
Grids and Graticules Wizard @

woow  swoom  moom | Whichdoyou wantto create?
o ey

3
N F— |

s (O Measured Grid: divides map into a grid of map units

O Reference Grid: divides map into a grid for indexing

-

=S
26) Selanjutnya akan muncul jendela Create a graticule. Isikan pada bagian Intervals, interval
koordinat yang ingin kita tampilkan. Sebagai contoh, pada baris parallel dan baris meridians
kita isi dengan nilai 3 Menit. Klik tombol Next.
Create a graticule 2x

Appearance

O Labels only Style:

O Tick marks and sbels ]

(®) Graticule and labels

Intervals

Deg Min  Sec
Place parallels every ‘0 ‘ ’73 ‘ |0 | latitude

Place mendians every [07‘ LT‘ lari longitude

[ <Back [ ﬂext:%[ Cancel |

27) Selanjutnya akan muncul jendela Axes and labels. Pilih karakter garis dan karakter label yang
ingin kita tampilkan. Klik tombol Next.

Axes and labels @@

Axes

Major division ticks

Minor division ticks

Number o ticks per major division: [0 % |

Labeling

Text style: Azsace

([ <Back ]L{:(Next> | [ cancel ]
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28)

29)

Selanjutnya akan muncul kembali jendela Create a graticule. Tentukan jenis karakter batas luar
garis koordinat, dan tentukan apakah kita ingin menampilkan Neatline (garis tepi peta). Klik
tombol Finish.

Create a graticule @

Graticule Border

<

O Place a calibrated border at edge of graticule

Neatline

[[] Place a border outside the grid D

Graticule Properties

O Store as a static graphic that can be edited

® Store as a fixed grid that updates with changes to
the data frame

[ <Back J[ \Frish ] [ Cencel ]

Secara otomatis ArcMap akan menampilkan label nilai-nilai koordinat pada frame peta. Nilai
koordinat ini secara otomatis pun berubah saat kita menggeser/mengubah posisi data objek di
dalam tampilan layout peta.

Untuk mengatur posisi objek2 pada layout peta agar lebih rapi dan enak untuk dilihat, kita
dapat mengeset margin dengan ukuran tertentu sesuai keinginan kita.

Caranya, klik dan geser cursor mouse pada mistar layout untuk menghasilkan ukuran margin
tertentu. Secara otomatis akan terbentuk pula suatu garis putus2 berwarna biru. Objek2 yang
ada di dalam layout dapat disnap kepada garis ini.

15 {)’10 115 420 |25 41>30 135 |40 |45 |50 |55 |60 |65 (70 |75 |80 |85 |30

[@ﬂ@@ BE E [ v B R

%Peta Potensi

113°30'0"E 113°33]
1 1

75404+ +

329 334 [p39_[p44 349 354 (50 (364 [69 [o74 79 PB4 (89 (94 P99 {04 p09 piid
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30)

31)
32)

Berikut ini adalah sedikit tips yang memberi informasi tentang perbedaan tool antara toolbar

Tools dan toolbar Layout.

QAM@ Il e M- OIN @7 E 2 NS TR

EFGEEEEEE CEEELY

Dari kedua toolbar tersebut dapat kita lihat bahwa ada beberapa tool yang memiliki kemiripan
gambar/icon, yaitu tool Zoom In, Zoom Out, Panning, Full Extent / Zoom Whole Page. Saat kita
menggunakan tool dari toolbar Tools pada ruang kerja Layout, maka yang berubah adalah data
objek atau isi dari peta. Sedangkan jika kita menggunakan tool dari toolbar Layout, maka isi
dari data objek tidak akan berubah melainkan hanya tampilan pada bagian Layout saja.
Sebagai contoh kita dapat menggunakan tool Zoom In pada toolbar Layout untuk mengzoom
pojok-pojok frame peta saat kita hendak mengeset ukuran marginnya.

Untuk membuat/mengexport peta ke fomat PDF, klik File dan klik Export Map.

Selanjutnya akan muncul jendela Export Map. Pilih jenis file yang akan disimpan yaitu PDF.

Pada bagian Options,

Save.

Export Map e
Savein: | 3 11Creating banjrbandang hazard area v | 3 (¥ 0 (-
p [ cutfi_o1
|Dinfo
My Recent I
s‘gwmem |Cyraster_o1
- (21n_01
B ﬁ;membuat peta
Desktop
~ [
My Documents
”
My Computer |
< - e
& File name: |Peta potensi longsor dan rawan banjir bandang ¥ I\ Save
yNetwok =~ = ——
Places Save as type: PDF | Cancel
<7 Options
General | Format Pages | Advanced
Resolution |300 |4 |dpi
Output Image Qualty (Resample Ratio)
)
Fast Nomal Best

Ratio: 1: 1

[ Clip Output to Graphics Extent

94
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33) Berikut ini adalah tampilan peta yang dihasilkan.

Peta Potensi Longsor dan Rawan Banjir Bandang
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